BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Peranan sektor swasta di Indonesia mengalami peningkatan di em
peranan penting ~ dalam

Uum,thm]mm penting dalam  pembar
ahun 2019 perkembangan
2019 (covid 19). Semua

gmbangkan ussha nya.
BB RMIN 1 :alan cintin lebih kuat

Kemampuan bertahan
dibandingkan TMKM yang hanya melakukan penjualan offfine. Para pelaku
UMKM di Indonesia mulai beradaptasi dengan perkembangan pasar yang
sudah beralih ke digital dan perlahan-lahan UMKM di Indonesia mulai bangkit
kembali.



Menurut Administrator (2022) UMKM telah memberikan kontribusi
yvang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). dimana pada tahun
2022 sektor UMKM memberikan kontribusi sebesur 60,3% dengan menyerap

97 tenoga kerja Indonesin. Berikut adalah kriteria repulasi UMEM

berdasarkan aset dan pendapatan.
Tabel 1. 1
Kriterla UMKM
Ukuran P'saha Krnitena
_ Aset Pendapatan
(Tidak termasuk tanah dan (dalam | tahun)
bangunan)
Usaha Mikro | Maksimal Rp.50.000,000.- ‘Maksimal
Rp.300,000.000.-
Usaha Kecil | Lebih don Rp 5S0.000.000.- s/d | Lebih dan Rp
R 500,000,060 - Rep. 300000 0040, &/d
Rp 2.5 Miliur
Usaha Lebih dari Rp. 500.000.000.- sid | Lebih dari Bp 2.5
Menengah Rp 10 Miliar Miliar ='d 50 Miliar
Usaba Besar | Lebih dan-Rp 10 Miliar Lebih dan Rp 50
Mihar

Sumber: UL No 202008 tentang Usaha Mikro, K:u:ﬁ,tkm Menengah

UMEM di Indopesia mempakan bagian penting dan sistem ekonomi,
mengingat jumizh UMEM di Indonesis lebih banyak dibandinglkan dengan
industri skala besar. Hal ini tentu saja berdampak pada semakin banyaknya
tenaga kerja dan percepatan proses pertumbuhan. Pentingnya UMKM dalam

sistem perekonomisn Indonesia relevan bagi sektor UMEM untuk mendapat



sehanyak 1457,126. RO T oo
sebanyak 1,153,576. Sedangkan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berada
di peringkat 13 dengan jumlsh unit ussha UMKM sehanyak 235.899.
Sementara jumlah usaha UMKM terendah, yakni Papua Barat 4604 unit usaha,
Maluku Utara 4.141 unit usaha, dan Papua 3.932 unit usaha.



Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) memupakan provinsi yang memberikan
perhatian terhadap pertumbuhan dan perkembangan UMKM serta pemerintah
Yogyakarta juga memfasilitasi tempat untuk pelaku UMKEM seperti teras
malioboro. Yogyakarta sedang mengalami transisi sosial yang cepat dari
pertanian ke semi industri. Prospek perkembangan UMKM di bidang fashion,
kerajinan dan kufiner sangat-signifikan. Halini dikarenakan Yogyakarta
schagai _pussl sémi, budaya, sertn pusat pendidikan sehingga mampu
menghasilkan sumber manusia yang berpotensy, kreatif dan movatif. Pelaku
UMEM di DIY tidak hany didominasi oleh laki-iaki, namun perempuan juga
berpotensi untuk melakukan berbagai kegiston produktif UMKM untuk
menghasilkun serta dapal bermanfast boagi perekonomion keluarga dan
perekonomian daersh. Potensi UMKM di Yogayakarta tersebar di berbagai

seltor sshingga sangat berdampak positif untuk perekonomisn masyarakat dan
duerah.

Tabel 1.2
Juminh UMKM Yogvakarta Tahun 2023
No Kabupaten/Kotla Jumlah UMEM
I.| Kabupaten Bantul 87.429
2. | Kabupaten Gunungkidul 54.306
3. | Kabupaten Kulon Progo | 16,298
4. | Kabupaten Sleman | 14.609
5. | Kota Yogyakarta 32917
6. | Lamnnya {KTP luar DIY usaha di DIY) 18.734
7. | Total 344.293

Sumber- bappeda_jogjaprov.go.id



UMEM merupakan pilar viama bagi perkembangan sektor pertumbuhan
ekonomi. Dengan adanyva UMKM di Yogyakarta memberikan pengaruh yvang
baik bagi masyarakat. Dhari tabel diatas, jumiah UMKM di Yogyakarta yang
terdiri dun Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman,
Kabupaten Kulon Progo dan Kota Yogyakarta yakni 344.293 UMKM.

Permasalahan<fing terjadi-pads UMKM di. Yogyakarta terkait lterasi

keuangan yakni belum pahsmuya pelaku UMKM terhadap pengeloloan dasar
keuangan, schingga I:mpmgaruh pada kinerja UMKM. Menurut hasil
penelitian vang dilakukan oleh Ma'ruf & Desiyana (2015) menunjukkan
pemahaman pelaku UMKM di Yogyakarta sangat rendah terhadap literasi
keuangan, schingga perlu adanys peningkatan pemahaman WMIMM
terhadap literasi keuangan. Menurut Penelition Handayani (3022) literasi
keuangan sangat penting unfuk mengukur kinerja UMKM.

Permasalohan lainyva terkait lterasi mf'urmnslg:hﬂmﬂl banyak pelaku

UMKM kurang berkompeten dalam mencari informasi vang dibutuhkan,
sehingga ben 1 kepada pengambilan keputusan dan pertumbuhan usaha.
UMKM di EﬂY juga memiliki permasalahan terkait orientasi pasar, dimana
masih banysk pelaku UMKM yang belum mampu menciptakan nilai unggul

dalam meningkatkan usahanya. Menurut Ciptaningrum (20119} orientasi pasar
mampu meningkatkan daya saing serta mempengaruhi kinerja UMEM.
Ditambah lagi permasalahan perilaku kewirausahaan dalam meningkatkan

pertumbuhan usaha, masih banyak pelaku UMKM yang belum bersungpuh-

sungguh dalam bersikap terhadap konsumen. Oleh karena itw, perilaku



kewirausahaan sangat penting dalam meningkatkan kinefja UMKM. Menurut
Rohman (2021} perilaku kewirausahaan dapat memberikan dampak positif
terhadap kinerja UMEM.
Pengelolaan kewangan UMKM yang kurang efisien dapat dibantu dengan
peningkatan literasi keuangan. Menumut.Fitria et al (2021) literasi keuangan
adalah pengetahuan dan kemdmpuan untuk mengelols kevangan pribadi
dengan membuat keputusan keuangan, Pada penelition sebelumnya menurut
Idawati & Pratamn {m menurjukkan  babwn  literasi  keusngan
mempengaruhi kinerjn UMKM. Hal ini sesusi dengan penclitian Septiani &
Wuryani (2020) vang mengatakan literasi keuangan berpengarubipositif dan
“signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini berbeda dengnn penelitian Fitris ot

al (mn hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangsn tidak
- berpengarub positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Literasi informasi adalah orientasi pengetahuan yang mengarah pada

‘kesadaran dan kebutuhan  informasi seseorang Seria kemampuan untuk

identifikas, menemukan, mengevshiasi dan mengkemunikaskan
informasi secara efektif (Igra, 2018). Dalam penelifian sebelumnya yang
dilakukan oleh Aprilia (2019) bahwa iﬁmﬁhﬁ;ﬂnﬂi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM.

Orientasi pasar juga mempengaruhi kinerja UMKM, karena orientasi pasar
menunjukkan seberapa besar besar usaha dalam mengumpulkan informasi
lentang pasar dan persaimgannya untuk tujuan memahami permintaan dan

kebutuhan konsumen serta strategi menghadapi persaingan pasar. Orientasi



pasar adalah kegiatan yang berkaitan dengan produk dan kepuasan konsumen
dengan terus menilal kebutuhan dan keinginan konsumen schingga penerapan
orientas] pasar membawa nilai tambah vang lebih besar bagi UMEM {Syukron,
2016). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukun oleh Rizan & Utama (2020)
menunjukkan bahwa orientasi pasar mempengaruhi kinerja UMKM. Hal ini
sesuai dengan penefitian Medhika et al (2018) dan penelitian Elvina (2020)
hasil penelitian menyutakan balwa orientasi pasar memberikan dampak positif
Penluku kmm sangat berknitan dengan pelaku UMKM karena

* perilaku kewirausahaan memiliki peran penting dalem mencapai fujuan dengan
“sukses wsaha Pelaku  usaha wajib  memperhatikan — aspek-aspek  yang
rerpengaruh untuk perkembangan usaha. Perilaku kewirausahaan merupakan

nkﬂppﬁh‘h ‘usgha dalom menjulunkan wsaha UMKM (Rohman, 2021).
‘Menurut  penelition  Aprlia  (2019)  menunjukkan  babwa - perilaku
kewirausahaan mempengaruhi kinerja UMKM. Sesusi dengan penelitian
Ekaputri & Sudarwanto (2017) dan penelitian Ali etal (2014) yang memberikan
hasil bahwa Perilku Kewirausahaan memberikan dampak positif terhadap
kinerja UMEM.

Kebaharuan pada perbalitian ini adalah menggabungkan antara variabel
literasi keuangan, literasi informasi, orentasi pasar, perilaku kewirausahaan
dengan kinerja UMKM sebagai varibel dependen. Dimana hal ini belum pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Peneliti memilih objek penelitian di

Y ogyakarta untuk memperluas penelitian terkait kinerja UMKM. Berdasarkan



lator belakang diatas, maka peneliti memilih judul “DETERMINAN
KINERJA UMKM DI PROVINSI DAERAH  ISTIMEWA
YOGYAKARTA™

1.2 Rumusan Masalah

|. Apakah literasi keuangan

dan signifikan terhiadap kinerja UMKN gyakarta

2. Untuk menguji secara empiris apakah literasi informasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Yogyakarta.,

3. Untuk menguji secara empiris apakah orientasi pasar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Yogyakarta,



4. Untuk menguji secara empiris apakah perilaku kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Yogyakarta.

3. Untuk menguji secara empiris apakah literasi keuangan, literasi informasi,
orientasi pasar, perilaku kewirausahaan secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja UMKM di Yogyakarta,

1.4 Manfaat Penclitian

I Penelitian ini menggunakan empat variabel independen yaitu literasi

keuangan , literasi informasi, orientasi pasar. perilaku kewirausahaan serta
menggunakan satu variabel dependen yaitu kinetja UMKM

2. Objek penelitian merupakan pelaku ussha UMKM di Yogyakarta.
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